
  

PERENCANAAN JEMBATAN BETON PRATEGANG 

 SUNGAI KUNGKU KABUPATEN MUSI RAWAS  

PROVINSI SUMATRA SELATAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 
Dibuat untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan 

 Pendidikan Diploma IV Program Studi Perancangan Jalan dan Jembatan 

 Jurusan Teknik Sipil 

 Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

1.  Nama : Ari Okta Putra 

NIM      : 0610 4011 1336 

2.  Nama     : Jodi Yusuf Fadholy 

NIM     : 0610 4011 1345 

 

 

 

 

 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2014 



  

PERENCANAAN JEMBATAN BETON PRATEGANG 

 SUNGAI KUNGKU KABUPATEN MUSI RAWAS  

PROVINSI SUMATRA SELATAN 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 
Palembang,      Juli 2014 

Disetujui Oleh Dosen  

Pembimbing Tugas Akhir  

Jurusan Teknik Sipil  

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

Pembimbing I,  

 

 

 

 

Ir. Yusri Bermawi, M.T          

NIP : 195812181989031001 

 

 

 

Pembimbing II,  

 

 

 

 

Ir. Abdul Latif, S.T., M.T          

NIP : 195608011985031002 

 

Mengetahui,  

Ketua Jurusan Teknik Sipil 

 

 

 

 

 

Zainuddin Muchtar, S.T., M.T          

NIP : 19650125198931002 

 

Meyetujui,  

Kepala Program Studi Diploma IV 

Perancangan Jalan dan Jembatan 

 

 

 

 

Drs. Suhadi, S.T., M.T          

NIP : 195909191986031005 

 



  

ABSTRAK 

PERENCANAAN JEMBATAN BETON PRATEGANG 

SUNGAI KUNGKU KABUPATEN MUSI RAWAS 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 Jembatan Beton Prategang Sungai Kungku yang berada di Kawasan 

Perkebunan Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan, merupakan jembatan yang 

difungsikan untuk menunjang pelayanan transportasi dan kesejahteraan ekonomi 

penduduk yang ada di sekitar jembatan.  

 Jembatan ini memiliki bentang sepanjang 35 m dan lebar 9,90 m serta 

ditopang 2 kepala jembatan. Jembatan ini memiliki 5 gelagar memanjang dengan 

jarak antar gelagar 1,85 m.  

 Struktur utama dari jembatan ini berupa Balok Prategang I (PCI), dengan 

metode postension dan mutu beton K-500. Untuk pelat lantai menggunakan 

konstruksi beton bertulang dengan metode insitu, sehingga akan tejadi aksi 

komposit antar balok precast dan pelat cor di tempat. Sedangkan untuk konstruksi 

abutment juga direncanakan menggunakan beton bertulang dengan metode insitu. 

Dilihat dari hasil pengujian sondir tanah keras ditemui pada kedalaman 10,40 

meter dan 10,80 meter. Letak tanah keras relatif dalam maka digunakan pondasi 

tiang pancang dengan daya dukung memanfaatkan tegangan tanah dibawahnya 

dan tegangan geser disekitar selimut pondasi tiang pancang. 

 Perencanaan jembatan ini menggunakan RSNI T-02-2005 (Peraturan 

Pembebanan untuk Jembatan), RSNI T-03-2004 (Perencanaan Struktur Beton 

untuk Jembatan). Selain itu perencanaan jembatan ini juga mengambil beberapa 

sumber pustaka sebagai bahan referensi. Dari hasil perhitungan, perencanaan 

jembatan Sungai Kungku membutuhkan biaya Rp. 5.475.525.000,00 dengan 

berakhir dalam waktu 145 hari kerja. 

 

Kata kunci: Transportasi dan ekonomi, Jembatan, Prategang 

 

 



  

ABSTRACT 

THE PLAN OF PRESTRESSED CONCRETE BRIDGE 

SUNGAI KUNGKU MUSI RAWAS REGION 

SOUTH SUMATERA PROVINCE 

 The bridge is located in South Sumatera Musi Rawas at Sungai Kungku in 

plantation area, it is a bridge that functioned for increase transportation services 

and also economic welfare righteous of people that exist in amoung the bridge.  

 The bridge has span along 35 meters and wide 9,90 meters and supported 

by 2 bridge head. it has 5 longitudinal girder with spacing between girder to girder 

1,85 meters.  

 The main structure of bridge is a Prestress Concrete I Girder (PCI), with 

postension method and quality of concrete K-500. Because of the plate of floor 

used  reinforced concrete construction insitu method, so it will be composite 

action between the precast beam and slab cast in place. As for the construction of 

abutments are also planned using reinforced concrete insitu method. Based on the 

test results sondir, the competent soil layer found in depth of 10,40 meters and 

10,80 meters. The location of competent soil layer is relative deep, so that pile 

foundation is used to exploit the carrying capacity of the soil friction and shear 

stress beneath a blanket around the pile foundation. 

 The Analysis within this construction calculation uses RSNI T-02-2005 

(Standard Loading For The Bridge) and RSNI T-12-2004 (Standard Concrete For 

The Bridge Plans). Besides planning the bridge, the analysis of bridge also uses 

some literature as a source for referency. Based on calculation results, this project 

will cost Rp. 5,475,525,000.00 to end within 145 work days.  

 

Key words: Transportation and economy, Bridge, Prestress 
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